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KONDISI INSANG IKAN KERAPU BEBEK (Cromileptes altivelis)
PADA MEDIA DENGAN KONSENTRASI LOGAM
TIMBAL (Pb) YANG BERBEDA

ABSTRAK
Oleh

Indah Auliawasih
09053150017

Ikan kerapu bebek merupakan salah satu jenis ikan karang yang mempunyai
nilai ekonomis penting. Keberadaan ikan kerapu bebek akan dapat berkurang
akibat adanya limbah industri maupun limbah rumah tangga, aktivitas kapal, sisa
buangan oli dan minyak kapal yang dibuang di perairan laut. Salah satu toksikan
yang berbahaya bagi keberadaan ikan kerapu bebek adalah logam berat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi insang ikan kerapu bebek akibat adanya
logam timbal (Pb). Penelitian ini menggunakan bak fiber dengan kapasitas
volume 30 liter dengan hewan uji berupa kerapu bebek dengan panjang 6 cm dan
bahan uji berupa Pb(NO;3),2H,0. Metode yang digunakan adalah uji toksisitas
konsentrasi 0,05 ppm; 0,10 ppm; 0,15 ppm dalam waktu paparan selama 12 hari
dan analisis histologi. Hasil analisis didapatkan bahwa logam timbal (Pb) dapat
dikategorikan memiliki tingkat daya racun yang tinggi terhadap kerapu bebek. Hal
ini dapat dilihat dari analisis histologi insang ikan. Pada jaringan insang ikan
mengalami pcrubahan bentuk akibat logam timbal (Pb) berupa hipertrophi,
proliferasi, hiperplasia, ruptura dan nekrosis. Semakin tinggi konsentrasi logam
timbal (Pb) yang diberikan, maka semakin tinggi kerusakan yang terjadi pada
jaringan.

Kata Kunci : Cromileptes altivelis, Histologi, Timbal (Pb), Toksisitas



THE CONDITION OF GRACE KELLY FISH’S GILLS
(Cromileptes altivelis) ON THE MEDIA WITH DIFFERENT
CONCENTRATION OF LEAD METAL (Pb)

ABSTRACT
By

Indah Auliawasih
09053150017

Grace kelly fish is one of coral fish that has importantly economical value.
Grace kelly fish existence will decrease because of industrial waste disposal,
household waste disposal, ship activities, oil residue and ship oil pollution which
are thrown in the ocean. One of the toxicans that dangerous of the grace kelly fish
existence is heavy metal. The purpose of this research is to identify the condition
of grace kelly fish’s gills infected by lead metal (Pb). This research uses fiber
waterbowl which has 30 litcr volume capacity with a 6 cm grace kelly fish as the
animal test and Pb(NO3),2H20 as the tester substance, this rescarch uses. The
used of methods are toxicity test in 0,05 ppm concentration; 0,10 ppm
concentration; 0,15 ppm concentration of twclve-days obscrvation and histology
analysis. The result of analysis shows that lead metal can be categorized as a
metal with highly toxicity effect to grace kelly fish. It can be seen in the fish gills
histology analysis which shows the changing of fish gills tissue into a differcent
shape becausc of the lead metal which are hypertrophy, proliferation, hyperplasia,
ruptura and necrosys. If the lead mctal concentration that is added higher than
beforc. It can increase the damage in tissue.

Keyword : Cromileptes altivelis, Histology, Lead, Toxicity (Pb)
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berbagai aktivitas yang dilakukan oleh manusia antara lain kegiatan industri,
pertanian dan rumah tangga akan memberikan hasil akhir berupa limbah dan jika
tidak dikelola dengan baik akan memberikan dampak negatif yang dapat
menyebabkan terjadinya pencemaran. Ekosistem yang sering dijadikan sebagai
tempat pembuangan akhir dari aktivitas tersebut, baik secara langsung maupun
tidak langsung adalah ekosistem perairan laut. Salah satu ekosistem yang ikut
tercemar akibat adanya buangan bahan pencemar adalah ekosistem terumbu
karang. Ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) merupakan salah satu jenis ikan
yang ditemukan di perairan karang dan berpotensial terkena dampak pencemaran.

Unsur atau senyawa yang merupakan toksikan yang mempunyai daya racun
tinggi dan dapat menyebabkan kematian terhadap makhluk hidup adalah logam
berat. Salah satu logam bérat yang sering ditemukan pada buangan hasil aktivitas
manusia tersebut adalah logam timbal (Pb). Kegiatan pelabuhan juga ikut
berpotensi menyumbangkan timbal (Pb) ke dalam lingkungan perairan laut,
contohnya adalah sisa buangan oli dan minyak kapal, cat yang digunakan untuk
melapisi dinding kapal serta bongkar muat kapal. |

Logam timbal merupakan logam non essensial yang sangat berbahaya dan
dapat menyebabkan keracunan (toksisitas) pada makhuk hidup (Palar, 2004).
Logam berat masuk ke dalam jaringan tubuh makhluk hidup melalui beberapa

jalan, yaitu saluran pernafasan, pencernaan dan melalui kulit (Darmono, 2001).



Absorbsi logam timbal pada ikan melalui insang cukup besar. Organisme yang
mengalami  keracunan logam timbal umumnya mengalami gangguan dalam
pernafasan akibat dari rusaknya insang schingga menycbabkan kematian.
Berdasarkan bcberapa alasan di atas perlu dilakukan penelitian mengenai
kondisi jaringan insang ikan kerapu bebck yang tercemar logam timbal (Pb)
dengan menggunakan uji histologi, sehingga dengan menggunakan uji ini dapat
diketahui perubahan bentuk jaringan insang (abnormal) (Panigoro, dkk., 2007).
Berdasarkan penelitian Erlangga (2007), dengan menggunakan uji histologi dapat
dilihat bentuk kerusakan pada struktur insang ikan baung yang disebabkan olch

logam timbal (°b) berupa hipertrophi dan nekrosis.

1.2. Perumusan Masalah

Ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) merupakan ikan yang hidup di
perairan karang dan merupakan salah satu komoditas pcrikanan yang mempunyai
pcluang, baik di pasar domestik maupun pasar internasional dan selain itu nilai
Jjualnya cukup tinggi (Wardana, 1994).

Pembuangan limbah industri maupun limbah rumah tangga di kawasan
pesisir oleh aktivitas manusia, bongkar muat kapal, sisa buangan oli dan minyak
kapal yang dibuang di perairan laut sccara langsung maupun tidak langsung
menyebabkan semakin berkurangnya keberadaan ikan kerapu behek. Unsur atau
senyawa yang merupakan toksikan yang mempunyai daya racun tinggi dan dapat

menyehabkan kematian terhadap makhluk hidup adalah logam berat. Salah satu



logam berat yang dapat mengganggu kelangsungan hidup ikan kerapu bebek
adalah logam timbal (Pb).

Pada ikan, absorbsi logam adalah melalui insang. Hal tersebut menyebabkan
kerusakan organ yang pertama kali adalah insang, karena insang merupakan organ
pernafasan yang berinteraksi langsung dengan air untuk mendapatkan oksigen.
Oksigen sebagai bahan pernafasan dibutuhkan oleh sel untuk berbagai reaksi
metabolisme.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu dilakukan penelitian dalam skala
laboratorium untuk mengetahui pengaruh logam berat timbal (Pb) terhadap
kondisi insang ikan. Salah satu metode yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan uji histologi. Uji histologi dapat digunakan untuk mengetahui
perubahan jaringan yang ditimbulkan akibat masuknya bahan pencemar pada
tubuh ikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan (Gambar 1)
yaitu : Bagaimana kondisi insang ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) pada

media dengan konsentrasi logam timbal (Pb) yang berbeda.

1.3. Tujuan

Tujuan dari pene_litian' ini adalah untuk mengetahui kondisi insang ikan

kerapu bebek akibat adanya logam timbal (Pb).



----------- Konsentrasi Pb .‘.—.—-—.—.—.—.-.—.—-—.—.—:
i
1
l Kualitas Air
. - DO
Cromileptes altivelis " - pH
- Suhu
l - Salinitas

Pemejanan

Histologi Insang

l

Analisis Deskriptif

l

Kondisi Insang

Gambar 1. Skema Pendekatan Masalah

Keterangan : —— = Alur penelitian
—-—» = Pengaruh tidak langsung

--=--» = Umpan balik

1.4. Manfaat

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi dalam
mengkaji bérbahayanya logam timbal (Pb) terhadap kehidupan organisme
perairan. Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan dapat dijadikan’ sebagai

langkah awal dalam kebijakan pengelolaan limbah.




1.5. Output (Keluaran)

Hasil dari penelitian ini berupa preparat insang ikan kerapu bebek
(Cromileptes altivelis) sehingga dapat diketahui gambaran jaringan insang ikan
yang tidak dipaparkan logam timbal (Pb) dan gambaran kerusakan jaringan insang

ikan kerapu bebek yang telah terpapar logam timbal (Pb).
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